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SKEMA KERJA UJI GASTROPROTEKTIF
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LAMPIRAN I

UJI CHI SQUARE

Tabel 2. Crosstab antara perlakuan dan skor histopatologi

PERLAKUAN * SKOR HISTOPATOLOGI LAMBUNG Crosstabulation

SKOR HISTOPATOLOGI LAMBUNG

+1 +2 +3 +4
Mukosa Kerusakan pada Kerusakan Kerusakan Total
lambung sel epitel sampai pada sel| sampai terjadi
normal mukosa glandular erosi epitel
PERLAKUAN ranitidin+aspirin 0 3 0 0 3

ekstrak etanol BKH

0 0 1 2 3
150mg/kgBB + aspirin
"ekstrak etanol BKH

0 0 3 0 3
75mg/kgBB + aspirin"
"ekstrak etanol BKH

0 0 3 0 3
37.5mg/kgBB + aspirin”
"ekstrak metanol BKH

0 0 1 2 3
150mg/kgBB + aspirin"
ekstrak metanol BKH

0 0 2 1 3
75mg/kgBB + aspirin”
"ekstrak metanol BKH

0 2 1 0 3
37.5mg/kgBB + aspirin”
"ekstrak metanol BKH

0 0 3 0 3
37.5mg/kgBB + aspirin”
"ekstrak aseton BKH

0 0 3 0 3
150mg/kgBB + aspirin”
"ekstrak aseton BKH

0 3 0 0 3
75mg/kgBB + aspirin”
"ekstrak aseton BKH

0 0 1 2 3
37.5mg/kgBB + aspirin"
kontrol sehat 2 1 0 0 3

Total 2 9 18 7 36
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Tabel 3. Hasil analisis uji chi-square
Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 70.286° 33 .000
Likelihood Ratio 61.480 33 .002
Linear-by-Linear Association 2.398 1 A21
N of Valid Cases 36

a. 48 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected countis .17.

Uji Hipotesa

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan skor histopatologi lambung setelah
pemberian perlakuan

Ha . Terdapat perbedaan yang signifikan skor histopatologi lambung setelah

pemberian perlakuan

X2 hitung : 70,286
Derajat Bebas :(12-1) (4-1) =33
¥ 2 tabel (0,05) : 47,399
%2 tabel (0,01) : 54,775

X2 hitung > %2 tabel — Signifikan; H, diterima, Hp ditolak.

Kesimpulan
Terdapat perbedaan yang signifikan skor histopatologi lambung setelah pemberian

perlakuan



LAMPIRAN Il

KANDUNGAN ANTOSIANIN EKSTRAK BERAS KETAN HITAM

Tabel 4. Kandungan Antosianin Ekstrak Beras Ketan Hitam

Jenis Ekstrak Kadar (% b/b)
Ekstrak metanol 0,166
Ekstrak etanol 0,126
Ekstrak aseton 0,077
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LAMPIRAN IV

PERHITUNGAN DOSIS

A. Aspirin

1) Konversi dosis aspirin untuk tikus

- Dosis toksik manusia 3500 mg

- Faktor konversi untuk tikus 0,018

dengan bobot 200 g

- Dosis konversi untuk tikus 200 g 3500 mg x 0,018

63 mg/200 g BB tikus

~60 mg/200 g BB tikus

Dosis toksik aspirin 60 mg/200 g BB setara dengan 300 mg/kg BB tikus

2) Penyiapan sediaan suspensi aspirin

- Volume pemberian tikus putih = 3ml
- Konversi sediaan aspirin = 60 mg/3 ml
- Sediaan stok = 250 ml
60 mg x 250 ml
- Jumlah aspirin yang ditimbang =
3 ml
=5 g
3) Perhitungan aspirin setara 5 g
- Aspirin yang tersedia = tablet @ 500 mg
- Berat rata-rata = 598 mg
. 5.000 mg x 598 mg
- Berat tablet yang ditimbang =
500 mg
=5,98¢
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B. Ranitidin (34)

1. Konversi dosis ranitidin untuk tikus

- Dosis lazim untuk manusia 300 - 600 mg

- Faktor konversi untuk tikus 0,018

dengan bobot 200 g

- Dosis konversi untuk tikus 200 g 600 mg x 0,018

10,8 mg/200 g BB tikus

~ 10 mg/200 g BB tikus
Dosis ranitidin 10 mg/200 g BB tikus setara dengan 50 mg/kg BB tikus

2. Penyiapan sediaan suspensi ranitidin

- Volume pemberian tikus putih = 3ml
- Konversi sediaan ranitidin = 10 mg/3 ml
- Sediaan stok = 25 ml
" 10 mg x 25 ml
- Jumlah ranitidin yang ditimbang =
3 mi
= 83,33 mg

3. Perhitungan ranitidin setara 83,33 mg

- Ranitidin yang tersedia tablet @ 150 mg

- Berat rata-rata = 330,8 mg
83,33 mg x 330,8 mg
- Berat tablet yang ditimbang =
150 mg
= 183,7 mg

C. Ekstrak Beras Ketan Hitam
1) Penentuan dosis ekstrak beras ketan hitam untuk tikus

- Kadar antosianin total di dalam = 0,166 %
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ekstrak beras ketan hitam

Dosis gastroprotektif antosianin = 5 mg, 25 mg atau 50 mg/kgBB tikus
5 mg/kg 25 mg/kg
Sehingga kisaran dosis oral = ————sampai —————
0,166 0,166

ekstrak beras ketan hitam untuk

mencapai antosianin 5-25 mg/kg BB

30 - 150 mg/kg BB tikus

6 - 30 mg/200 g BB tikus

Dari rentang dosis tersebut, digunakan tiga dosis yaitu: 7,5 mg/200 g BB

(37,5 mg/kg BB); 15 mg/200 g BB (75 mg/kg BB) dan 30 mg/200 g BB (150

mg/kg BB).

2) Penyiapan suspensi ekstrak etanol beras ketan hitam

Volume pemberian tikus putih = 3ml
Konversi suspensi ekstrak = 30 mg/3 ml
Sediaan stok = 50 ml
30 mg x 50 ml
Jumlah ekstrak yang ditimbang =
3 mi
= 500 mg

Dilakukan perhitungan yang sama untuk ekstrak metanol dan aseton.



LAMPIRAN V

GAMBAR PENELITIAN

Gambar 11. Pemberian secara oral
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